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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan green accounting dan kinerja lingkungan terhadap 

kinerja perusahaan melalui pendekatan studi literatur. Green accounting merupakan sistem akuntansi yang 

memperhitungkan dampak aktivitas ekonomi terhadap lingkungan dengan memasukkan biaya dan manfaat 

lingkungan ke dalam proses pengambilan keputusan perusahaan. Sementara itu, kinerja lingkungan 

mencerminkan sejauh mana perusahaan mampu mengelola dampak ekologis dari operasionalnya secara 

berkelanjutan. Metode penelitian ini menggunakan literature review dari berbagai jurnal nasional dan 

internasional yang relevan. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan green accounting secara konsisten 

berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja lingkungan dan kinerja perusahaan, baik dari aspek 

finansial maupun reputasional. Perusahaan yang menerapkan praktik akuntansi hijau lebih mampu 

meningkatkan efisiensi sumber daya, mengurangi risiko lingkungan, serta memperoleh citra positif di mata 

pemangku kepentingan. Dengan demikian, integrasi green accounting dan kinerja lingkungan menjadi strategi 

penting dalam mencapai keberlanjutan dan daya saing perusahaan di era ekonomi hijau. 

Kata kunci: Green Accounting, Kinerja Lingkungan, Kinerja Perusahaan, Keberlanjutan, Studi Literatur. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the application of green accounting and environmental performance to company performance 

through a literature review approach. Green accounting is an accounting system that takes into account the impact of 

economic activities on the environment by incorporating environmental costs and benefits into the company's decision-

making process. Meanwhile, environmental performance reflects the extent to which the company is able to manage the 

ecological impact of its operations in a sustainable manner. This research method uses literature reviews from various 

relevant national and international journals. The results of the analysis show that the implementation of green accounting 

consistently contributes positively to improving environmental performance and company performance, both from 

financial and reputational aspects. Companies that implement green accounting practices are better able to improve 

resource efficiency, reduce environmental risks, and gain a positive image in the eyes of stakeholders. Thus, the integration 

of green accounting and environmental performance is an important strategy in achieving sustainability and 

competitiveness of companies in the green economy era.  

Keywords: Green Accounting, Environmental Performance, Corporate Performance, Sustainability, Literature Study.
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PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade terakhir, isu lingkungan hidup telah menjadi perhatian global 

yang semakin meningkat. Perubahan iklim, pencemaran, dan eksploitasi sumber daya 

alam secara berlebihan mendorong masyarakat, pemerintah, dan dunia usaha untuk 

beralih menuju praktik bisnis yang lebih berkelanjutan (Jaenudin et al., 2025). Perusahaan 

kini dituntut tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga 

memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas operasionalnya (Arvianti et 

al., 2025). Dalam konteks ini, konsep green accounting dan kinerja lingkungan menjadi faktor 

penting yang dapat memengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

Green accounting atau akuntansi lingkungan merupakan sistem akuntansi yang 

memasukkan aspek biaya dan manfaat lingkungan ke dalam laporan keuangan 

perusahaan (Herlindawati et al., 2022). Penerapan konsep ini membantu perusahaan 

mengidentifikasi, mengukur, dan mengungkapkan aktivitas yang berhubungan dengan 

pengelolaan lingkungan, seperti pengendalian limbah, efisiensi energi, dan penggunaan 

bahan baku ramah lingkungan. Dengan demikian, green accounting berperan penting dalam 

menciptakan transparansi dan akuntabilitas atas tanggung jawab lingkungan yang 

dijalankan perusahaan (Amalia et al., 2024). 

Sementara itu, kinerja lingkungan mencerminkan sejauh mana perusahaan mampu 

mengelola dampak lingkungannya melalui kebijakan, strategi, dan tindakan yang 

berorientasi pada pelestarian alam (Fitrifatun & Meirini, 2023). Perusahaan yang memiliki 

kinerja lingkungan baik biasanya mendapatkan citra positif dari masyarakat dan 

pemangku kepentingan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan investor 

dan loyalitas konsumen (Lestari & Khomsiyah, 2023). 

Kinerja perusahaan tidak lagi diukur semata-mata dari indikator keuangan seperti 

profitabilitas, tetapi juga dari keberhasilan perusahaan dalam menjaga keseimbangan 

antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (triple bottom line) (Bellamy et al., 2023). 

Oleh karena itu, penerapan green accounting dan peningkatan kinerja lingkungan diyakini 

dapat memberikan kontribusi positif terhadap kinerja perusahaan, baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. Namun demikian, implementasi green accounting dan 

pengelolaan kinerja lingkungan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, 

seperti kurangnya kesadaran manajemen, keterbatasan regulasi yang mengikat, serta 

minimnya pengungkapan informasi lingkungan dalam laporan tahunan (Dianty & 

Nurrahim, 2022). Kondisi ini mendorong perlunya penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui sejauh mana penerapan green accounting dan kinerja lingkungan dapat 

memengaruhi kinerja perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui penerapan green accounting dan kinerja lingkungan terhadap kinerja 

perusahaan, dengan harapan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

akuntansi lingkungan serta menjadi acuan bagi perusahaan dalam meningkatkan 

keberlanjutan usahanya. 
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KAJIAN TEORI 

Green Accounting atau akuntansi hijau merupakan sistem akuntansi yang 

memperhitungkan biaya dan manfaat ekonomi dari aktivitas perusahaan yang berkaitan 

dengan lingkungan. Menurut (Stanojević  et al., 2010), green accounting adalah proses 

identifikasi, pengukuran, dan pengungkapan biaya serta tanggung jawab lingkungan yang 

timbul akibat aktivitas organisasi. Sementara menurut (Bartelmus & Seifert, 2018), 

akuntansi lingkungan digunakan untuk menyediakan informasi yang relevan bagi 

manajemen dalam mengambil keputusan strategis terkait efisiensi sumber daya dan 

pengendalian dampak lingkungan. 

Secara konseptual, green accounting mencakup pengakuan biaya lingkungan seperti 

pengelolaan limbah, daur ulang, pemeliharaan kualitas udara dan air, hingga investasi 

pada teknologi ramah lingkungan (Lusia & Effriyanti, 2024). Tujuannya bukan hanya 

meningkatkan efisiensi ekonomi, tetapi juga menumbuhkan kesadaran tanggung jawab 

sosial dan lingkungan perusahaan. Dengan menerapkan green accounting, perusahaan 

dapat mengoptimalkan efisiensi operasional, mengurangi risiko hukum akibat 

pencemaran, serta memperoleh keunggulan kompetitif melalui praktik bisnis 

berkelanjutan. Green accounting berperan sebagai sistem informasi yang mendukung 

peningkatan kinerja lingkungan (Tu & Huang, 2015). Melalui pelaporan biaya dan manfaat 

lingkungan yang akurat, perusahaan dapat mengidentifikasi area perbaikan dan mengukur 

efektivitas program lingkungan yang dijalankan. 

Kinerja lingkungan adalah ukuran sejauh mana perusahaan mampu mengelola dampak 

kegiatan operasionalnya terhadap lingkungan. Menurut (Henri & Journeault, 2010), kinerja 

lingkungan menggambarkan hasil dari kebijakan dan tindakan manajemen dalam 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Sementara (Tjandrakirana et al., 2024) 

menjelaskan bahwa kinerja lingkungan mencakup upaya perusahaan dalam efisiensi 

energi, pengelolaan limbah, konservasi air, serta penggunaan bahan ramah lingkungan. 

Perusahaan dengan kinerja lingkungan baik cenderung memiliki reputasi positif dan 

memperoleh dukungan dari masyarakat, investor, serta pemerintah. Kinerja lingkungan 

yang baik akan meningkatkan reputasi dan kepercayaan publik terhadap perusahaan 

(Mulya et al., 2023). Perusahaan yang berinvestasi pada kegiatan ramah lingkungan 

cenderung memperoleh kinerja keuangan yang lebih baik dalam jangka panjang karena 

menekan biaya produksi dan memperluas pasar (Angelina & Nursasi, 2021). 

Kinerja perusahaan merupakan hasil atau prestasi yang dicapai organisasi dalam periode 

tertentu, baik dari aspek keuangan maupun non-keuangan (Rosmadi et al., 2019). Kinerja 

perusahaan mencakup pencapaian strategi bisnis melalui indikator finansial seperti 

profitabilitas dan non-finansial seperti kepuasan pelanggan dan inovasi (Nurmasari, 

2025). Dalam konteks keberlanjutan, kinerja perusahaan juga mencakup aspek sosial dan 

lingkungan. Penerapan green accounting diyakini mampu meningkatkan efisiensi 

operasional dan mengurangi biaya lingkungan, sehingga berdampak positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Integrasi aspek lingkungan dalam akuntansi dapat 

membantu perusahaan mengidentifikasi peluang penghematan biaya dan meningkatkan 

keunggulan kompetitif (Alamsyahbana, 2024). Secara konseptual, penerapan green 
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accounting dan peningkatan kinerja lingkungan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

perusahaan.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) yang bertujuan untuk 

menganalisis penerapan green accounting dan kinerja lingkungan terhadap kinerja 

perusahaan berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu (Sugiyono, 2018). Metode ini 

dilakukan dengan menelusuri, mengidentifikasi, dan menganalisis berbagai sumber 

literatur yang relevan, baik dari jurnal nasional maupun internasional, buku teks, laporan 

penelitian, dan publikasi akademik lainnya yang diterbitkan dalam kurun waktu 2015–

2025. Langkah-langkah penelitian dimulai dengan pengumpulan data sekunder melalui 

pencarian artikel menggunakan basis data seperti Google Scholar, ResearchGate, 

ScienceDirect, dan DOAJ. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian antara lain 

“green accounting”, “environmental performance”, “corporate performance”, dan 

“environmental disclosure”. Selanjutnya dilakukan seleksi literatur berdasarkan kriteria 

inklusi, yaitu artikel yang membahas hubungan antara penerapan akuntansi hijau dan 

kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan atau non-keuangan perusahaan. Tahapan 

berikutnya adalah analisis isi (content analysis) terhadap hasil-hasil penelitian yang 

diperoleh untuk menemukan pola, persamaan, perbedaan, dan arah temuan terkait 

variabel penelitian. Analisis dilakukan dengan membandingkan hasil penelitian 

sebelumnya untuk mengidentifikasi sejauh mana penerapan green accounting dan kinerja 

lingkungan mampu meningkatkan kinerja perusahaan. Hasil dari proses analisis literatur 

ini kemudian disusun secara sistematis guna menghasilkan sintesis teoretis dan konseptual 

mengenai pengaruh penerapan akuntansi hijau dan kinerja lingkungan terhadap kinerja 

perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

komprehensif mengenai tren, tantangan, serta implikasi penerapan green accounting dalam 

mendukung pembangunan berkelanjutan di dunia bisnis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai literatur yang relevan, ditemukan bahwa 

penerapan green accounting dan kinerja lingkungan memiliki hubungan positif dan 

signifikan terhadap peningkatan kinerja perusahaan, baik dari aspek keuangan maupun 

non-keuangan. Dari 20 artikel jurnal yang dianalisis, sebagian besar penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan green accounting secara konsisten 

mampu mengelola biaya lingkungan secara lebih efisien dan transparan, sehingga 

meningkatkan kepercayaan stakeholder serta reputasi perusahaan di mata publik. 

Hasil literatur juga mengindikasikan bahwa green accounting tidak hanya berfokus pada 

pencatatan biaya lingkungan, tetapi juga berperan penting dalam pengambilan keputusan 

strategis terkait efisiensi sumber daya, pengelolaan limbah, dan tanggung jawab sosial 

perusahaan (Pratiwi & Suripto, 2022; Rosaline & Wuryani, 2020). Beberapa penelitian, seperti 

yang dilakukan oleh (Faizah, 2020; Lusia & Effriyanti, 2024), menunjukkan bahwa 

penerapan akuntansi hijau berdampak positif terhadap kinerja keuangan karena mampu 

menekan biaya operasional jangka panjang melalui efisiensi energi dan pengurangan 

limbah produksi. 
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Selain itu, kinerja lingkungan terbukti berperan sebagai faktor mediasi dalam hubungan 

antara green accounting dan kinerja perusahaan. Perusahaan yang aktif dalam pelaporan 

dan program lingkungan, seperti penggunaan energi terbarukan, daur ulang limbah, serta 

sertifikasi ISO 14001, cenderung memiliki citra positif yang mendorong loyalitas 

pelanggan dan akses pendanaan yang lebih baik. Penelitian oleh (Lestari & Khomsiyah, 

2023; Santika et al., 2023) juga menguatkan bahwa perusahaan dengan kinerja lingkungan 

tinggi mampu menarik investor karena dianggap memiliki risiko lingkungan yang lebih 

rendah. 

Namun, beberapa penelitian juga mengungkapkan kendala dalam penerapan green 

accounting, antara lain kurangnya standar pelaporan lingkungan yang seragam, biaya 

implementasi yang tinggi, dan minimnya kesadaran manajemen terhadap pentingnya 

akuntansi lingkungan, terutama di sektor industri kecil dan menengah (Fitrifatun & Meirini, 

2023; Hamidi, 2019). Meski demikian, secara umum, literatur menunjukkan bahwa 

integrasi green accounting dan kinerja lingkungan merupakan strategi penting dalam 

mewujudkan sustainability performance yang berkelanjutan serta meningkatkan daya 

saing perusahaan di era ekonomi hijau. 

 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penerapan green accounting memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan kinerja perusahaan melalui pengelolaan aktivitas ekonomi 

yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan. Secara konseptual, green accounting 

memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan biaya 

serta manfaat yang berkaitan dengan aktivitas lingkungan. Dengan adanya sistem 

pencatatan ini, perusahaan dapat mengetahui sejauh mana kegiatan operasional mereka 

berdampak terhadap lingkungan dan bagaimana upaya pengelolaan tersebut dapat 

memengaruhi profitabilitas jangka panjang. Temuan ini sejalan penelitian (Suryaningrum 

& Ratnawati, 2024) bahwa kinerja perusahaan tidak hanya diukur dari aspek ekonomi, 

tetapi juga dari aspek sosial dan lingkungan. 

Kinerja lingkungan yang baik menjadi cerminan keberhasilan penerapan green accounting 

(Ningsih & Rachmawati, 2017). Beberapa penelitian dalam literatur yang ditelaah 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan program lingkungan yang kuat, seperti efisiensi 

energi, pengurangan emisi, serta pengelolaan limbah yang baik, cenderung memiliki 

reputasi positif di mata masyarakat dan investor. Hal ini berdampak langsung terhadap 

peningkatan kinerja keuangan karena perusahaan memperoleh dukungan dari 

stakeholder, baik dalam bentuk loyalitas konsumen maupun kemudahan akses modal 

(Alina Widyasari & Taufikur Rahman, 2023). Dengan demikian, green accounting tidak hanya 

memberikan manfaat administratif, tetapi juga strategis dalam menciptakan nilai ekonomi 

yang berkelanjutan. 

Selain itu, penerapan green accounting dapat mendorong perusahaan untuk lebih transparan 

dalam pelaporan aktivitas lingkungan melalui Environmental Disclosure. Keterbukaan 

informasi ini membantu meningkatkan akuntabilitas dan memperkuat hubungan antara 

perusahaan dan pihak eksternal, seperti pemerintah, investor, dan masyarakat. Beberapa 

studi, seperti yang dilakukan (Dianty & Yulistian, 2024; Gisca Dwi Desriyunia & Nera Marinda 

Machdar, 2024), menunjukkan bahwa pengungkapan informasi lingkungan yang baik 
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mampu meningkatkan citra dan nilai perusahaan karena dinilai memiliki tanggung jawab 

sosial yang tinggi. Pembahasan literatur juga menunjukkan bahwa penerapan green 

accounting masih menghadapi sejumlah kendala. Faktor utama adalah belum adanya 

standar pelaporan yang seragam dan keterbatasan pemahaman manajemen terhadap 

manfaat jangka panjang dari investasi lingkungan. Selain itu, beberapa perusahaan kecil 

dan menengah masih menganggap bahwa penerapan akuntansi hijau menambah biaya 

operasional tanpa memberikan dampak langsung terhadap keuntungan. Oleh karena itu, 

diperlukan dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait untuk mendorong 

implementasi green accounting melalui kebijakan insentif, pelatihan, serta penyusunan 

pedoman pelaporan lingkungan yang lebih terstruktur. 

Secara keseluruhan, hasil pembahasan menegaskan bahwa penerapan green accounting dan 

peningkatan kinerja lingkungan memiliki kontribusi penting terhadap keberlanjutan 

perusahaan. Integrasi kedua aspek tersebut membantu perusahaan tidak hanya mencapai 

efisiensi ekonomi, tetapi juga menjaga keseimbangan ekologi dan memperkuat tanggung 

jawab sosial korporasi. Dengan kata lain, green accounting merupakan instrumen yang 

dapat mengarahkan perusahaan menuju praktik bisnis yang lebih hijau, etis, dan berdaya 

saing tinggi di era ekonomi berkelanjutan. Penerapan Green Accounting memungkinkan 

perusahaan untuk mencatat, mengukur, dan melaporkan biaya serta manfaat lingkungan 

secara sistematis, misalnya, melalui penghematan energi, efisiensi penggunaan bahan 

baku, serta pengelolaan limbah yang lebih efektif (Hadiwibowo et al., 2023). Dengan 

demikian, perusahaan dapat menekan biaya operasional, meningkatkan efisiensi sumber 

daya, dan pada akhirnya memperkuat profitabilitas. 

Selain itu, transparansi laporan lingkungan juga meningkatkan kepercayaan publik dan 

investor, karena menunjukkan komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dan 

keberlanjutan (Refalina et al., 2024). Hal ini memberikan nilai tambah non-finansial yang 

dapat memperkuat posisi perusahaan dalam jangka panjang. Dengan kinerja lingkungan 

yang baik akan memiliki efisiensi biaya produksi lebih tinggi, pengelolaan risiko yang 

lebih baik, serta reputasi publik yang positif (Rosaline & Wuryani, 2020). Perusahaan yang 

berkomitmen menjaga lingkungan akan memperoleh kepercayaan dari konsumen, 

investor, dan pemerintah, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan penjualan 

dan nilai perusahaan. 

Di Indonesia, kinerja lingkungan perusahaan sering diukur melalui program PROPER 

(Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan) yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Perusahaan dengan 

peringkat baik (hijau atau emas) cenderung lebih diminati investor karena dinilai memiliki 

tata kelola dan tanggung jawab sosial yang tinggi (Hadriyani & Dewi, 2022). Dengan 

demikian, kinerja lingkungan yang baik bukan hanya mencerminkan kepatuhan terhadap 

regulasi, tetapi juga menjadi strategi bisnis yang mendukung keberlanjutan dan daya saing 

perusahaan. Perusahaan yang menerapkan Green Accounting dengan baik cenderung 

memiliki sistem pelaporan dan pengukuran dampak lingkungan yang lebih terstruktur 

(Muniroh et al., 2023). Hal ini membantu manajemen dalam merancang kebijakan 

lingkungan yang lebih efektif, sehingga menghasilkan peningkatan kinerja lingkungan. 

Sebaliknya, peningkatan kinerja lingkungan akan memperkuat efektivitas penerapan 

Green Accounting karena data dan kebijakan lingkungan dapat diukur dan dilaporkan 
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dengan lebih akurat (Gayatri & Dewi, 2024). Keterpaduan antara kedua faktor ini 

memberikan dampak ganda terhadap kinerja perusahaan, baik dari sisi finansial maupun 

non-finansial. Dengan demikian, perusahaan yang berorientasi pada keberlanjutan 

memiliki peluang lebih besar untuk mencapai pertumbuhan jangka panjang yang stabil. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan green accounting dan kinerja lingkungan memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan secara berkelanjutan. Green accounting membantu 

perusahaan mengidentifikasi dan mengelola biaya serta dampak lingkungan secara lebih 

transparan, sehingga mendorong efisiensi operasional dan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Hasil telaah menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan akuntansi 

hijau cenderung memiliki kinerja keuangan lebih baik, citra positif di mata masyarakat, 

dan tingkat kepercayaan investor yang lebih tinggi. Selain itu, kinerja lingkungan terbukti 

menjadi indikator penting keberhasilan penerapan akuntansi hijau. Perusahaan dengan 

komitmen terhadap pelestarian lingkungan, efisiensi energi, dan pengelolaan limbah yang 

baik menunjukkan kinerja yang lebih unggul dibandingkan perusahaan yang tidak 

memperhatikan aspek lingkungan. Namun demikian, implementasi green accounting di 

lapangan masih menghadapi tantangan, seperti kurangnya standar pelaporan yang 

seragam, rendahnya kesadaran manajemen, serta keterbatasan sumber daya di 

perusahaan kecil dan menengah. Dengan demikian, penerapan green accounting dan 

peningkatan kinerja lingkungan perlu terus didorong melalui kebijakan pemerintah, 

pelatihan sumber daya manusia, serta integrasi sistem pelaporan yang komprehensif. 

Upaya tersebut akan membantu perusahaan tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi 

juga berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. 
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